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Abstrak

Berbagai kasus kegagalan audit di Indonesia menunjukkan bahwa masih adanya permasalahan dalam kinerja auditor yang
dapat memengaruhi kualitas audit dan kepercayaan masyarakat terhadap Kantor Akuntan Publik (KAP). Selain itu, penelitian
terdahulu mengenai pengaruh independensi, pengalaman kerja auditor, konflik peran, dan kompetensi auditor terhadap
kinerja auditor masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh keempat faktor tersebut terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta selatan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner kepada
auditor pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta Selatan. Sampel penelitian ini dipilih menggunakan teknik
nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. Sebanyak 100 kuisioner didistribusikan dan diperoleh 97
kuesioner yang dapat diolah. Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least
Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi auditor, pengalaman
kerja auditor dan kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, sedangkan konflik peran
berpengaruh negatif dan signifikan. Keempat variabel tersebut mampu menjelaskan 35,8% variasi kinerja auditor. Temuan
ini mendukung teori atribusi yang menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Secara
praktis, Kantor Akuntan Publik perlu menjaga independensi, meningkatkan pengalaman dan kompetensi, serta meminimalkan
konflik peran untuk mengoptimalkan kinerja auditor.

Kata Kunci: Independensi, Pengalaman Auditor, Konflik Peran, Kompetensi, Kinerja Auditor

1. Latar Belakang

Kinerja mengacu pada prestasi atau tingkat keberhasilan individu maupun kelompok. Dalam Kantor Akuntan
Publik (KAP), kinerja organisasi sangat ditentukan oleh kinerja auditornya sebagai sumber daya manusia yang
utama [1]. Kinerja auditor merupakan hasil kerja auditor dalam mencapai tujuan organisasi yang dinilai
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan [2]. Untuk menilai kinerja pekerjaan auditor dengan bagus dan
seterusnya, tidak bisa melihat hasilnya saja, namun harus melihat proses auditor dalam melaksanakan
pekerjaannya, yang ditemui dari ketepatan waktu, kuantitas bekerja searah dengan peraturan dan umum yang
ditetapkan, dan kualitas kerja [3]. Dalam praktik audit, kinerja auditor diukur dari kemampuannya menjalankan
tugas secara objektif, profesional, dan sesuai standar audit. Kinerja yang baik diperlukan untuk menghasilkan audit
berkualitas serta meminimalkan kesalahan dan kecurangan [4].

Dalam praktiknya, auditor masih dapat melakukan kesalahan audit, salah satunya akibat kurangnya kompetensi.
Seiring perkembangan dunia usaha, kebutuhan akan jasa audit yang profesional semakin meningkat agar laporan
keuangan dapat dipercaya dan tidak menimbulkan dampak negatif bagi perusahaan [5]. Meskipun auditor berperan
penting dalam mengaudit laporan keuangan, penelitian mengenai kinerja auditor tetap diperlukan untuk menjaga
profesionalisme dan kepercayaan terhadap profesi.

Salah satu kasus di Indonesia adalah kegagalan AP Nunu Nurdiyaman, Jenly Hendrawan, dan KAP KNMT dalam
mendeteksi manipulasi laporan keuangan PT Wanaartha Life pada tahun 2023. Manipulasi tersebut membuat
kondisi keuangan perusahaan tampak sehat sehingga menyesatkan pemegang polis. Akibatnya, OJK mencabut
izin auditor dan KAP yang terlibat [6]. Kasus Wanaartha Life menunjukkan rendahnya kinerja auditor akibat
kurangnya profesionalme, independensi, dan pengalaman dalam mendeteksi manipulasi laporan keuangan.

Kasus lain terjadi pada KAP Anderson dan Rekan yang dikenai sanksi pembekuan pendaftaran oleh OJK pada
tahun 2024 karena tidak menjalankan prosedur audit sesuai ketentuan, termasuk kurang memperhatikan kepatuhan
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transaksi klien dan standar pengendalian mutu audit [7]. Kasus KAP Anderson dan Rekan menunjukkan lemahnya
penerapan standar profesional dan pengendalian mutu dalam pelaksanaan audit laporan keuangan.

Adapun kasus PT. Hanson International Thk yang terbukti memanipulasi laporan keuangan tahun 2016 sehinga
dikenai sanksi oleh OJK. Auditor dari KAP Purwantono, Sungkoro dan Surja juga dikenai sanksi berupa
pembekuan Surat Tanda Terdaftar selama satu tahun karena melanggar SPAP dan tidak melaksanakan prosedur
audit secara memadai. Kasus ini mengindikasikan rendahnya independensi dan kompetensi auditor yang kurang
skeptis serta terlalu bergantung pada informasi dari klien [8].

Berbagai kasus di KAP menunjukkan penurunan kinerja auditor yang berdampak pada rusaknya reputasi auditor
dan KAP serta menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan publik [9]. Pelanggaran Standar
Audit dapat diminimalkan apabila auditor memiliki pemahaman, pengetahuan, serta etika profesi yang memadai
sehingga menghasilkan kinerja yang lebih baik [10]. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan kinerja auditor
sebagai Variabel dependen atau variabel yang dipengaruhi karena mencerminkan kemampuan auditor dalam
menjalankan tanggung jawab profesionalnya.

Kinerja auditor dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni independensi, motivasi, etika profesi [11].
Profesionalisme, kompetensi auditor, pengalaman auditor [5]. budget pressure, integritas, pyscological well being
[12], akuntabilitas dan konflik peran [13]. Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian ini menggunakan
independensi, pengalaman kerja, konflik peran, dan kompetensi auditor sebagai faktor yang diduga memengaruhi
kinerja auditor karena berperan dalam mendukung profesionalisme, objektivitas, dan kualitas audit.

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja auditor adalah independensi, yaitu sikap auditor dalam melakukan
pemeriksaan, mengevaluasi, dan melaporkan hasil audit secara objektif dan adil [14]. Sesuai SPAP Standar Audit
Pasal 220, auditor wajib bersikap independen dan tidak memihak agar hasil audit yang diberikan tetap objektif
serta memenuhi kepentingan umum [9]. Dari penelitian tersebut, mereka berpendapat bahwa variabel independensi
membawa pengaruh yang bermakna dan patut diperhitungkan terhadap mutu kinerja auditor itu sendiri. Namun,
terdapat penelitian yang mengemukakan bahwa independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
auditor, sehingga menunjukkan adanya inkonsistensi hasil penelitian [15].

Faktor lain yang memengaruhi kinerja auditor adalah pengalaman kerja, yang tercermin dari lamanya bekerja dan
banyaknya penugasan audit yang telah dilakukan [9]. Semakin tinggi pengalaman auditor, semakin mudah
mendeteksi kecurangan [16]. Berdasarkan penelitian terdahulu, mereka berpendapat bahwa variabel pengalaman
kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor [17]. Namun, terdapat penelitian yang berpendapat bahwa
pengalaman kerja tidak mempengaruhi kinerja auditor [18]. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat hasil yang
tidak konsisten mengenai pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja auditor.

Selain independensi dan pengalaman kerja, konflik peran juga memengaruhi kinerja auditor. Konflik peran
merupakan kondisi psikolog yang dapat menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja [19]. Konflik peran terjadi
ketika auditor menerima dua tuntutan yang saling bertentangan sehingga pelaksanaan satu tugas dapat
mengabaikan tugas lainnya [14]. Konflik peran dapat terjadi ketika auditor dan klien memiliki perbedaan
kepentingan, sehingga auditor mendapat tekanan untuk melanggar standar audit atau memberikan opini yang tidak
sesuai [13]. Hasil penelitian mengenai pengaruh konflik peran terhadap kinerja auditor masih belum konsisten.
Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa konflik peran mempengaruhi kinerja auditor [19], sedangkan
penelitian lain menyatakan bahwa konflik peran tidak mempengaruhi kinerja auditor [2].

Kompetensi auditor merupakan kemampuan auditor dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilannya untuk
melaksanakan audit secara efektif, yang didukung oleh pengalaman audit [20]. Pengembangan kompetensi melalui
pelatihan dan pendidikan berkelanjutan penting untuk meningkatkan efektivitas kerja auditor dan menjaga
integritas profesi [21]. Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa kompetensi mempengaruhi kinerja auditor
[22]. Namun, penelitian lain mengemukakan bahwa kompetensi tidak mempengaruhi kinerja auditor [23]. Hal ini
menunjukkan adanya inkonsistensi hasil penelitian mengenai pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor.

Penelitian ini menggunakan teori atribusi karena dapat membantu peneliti untuk menganalisis faktor — faktor yang
memengaruhi kinerja auditor secara mendalam. Menurut Fritz Heider (1958) pencetus teori atribusi, menjelaskan
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kemampuan dan usaha, serta faktor eksternal,
seperti situasi atau lingkungan,yang kemudian memengaruhi perilaku di masa depan [3]. Dalam penelitian ini,
kinerja auditor dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Independensi, pengalaman auditor, dan kompetensi
merupakan faktor internal yang mendorong auditor menghasilkan kinerja yang optimal. Sedangkan, konflik peran
merupakan faktor eksternal yang dapat menurunkan kualitas kinerja auditor. Oleh karena itu, teori ini digunakan
untuk menjelaskan pengaruh independensi, pengalaman auditor, konflik peran, dan kompetensi terhadap kinerja
auditor.
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Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian terdahulu yang masih menunjukkan inkonsistensi, penelitian ini
bertujuan untuk menguji kembali pengaruh independensi, pengalaman kerja, konflik peran, dan kompetensi
auditor terhadap Kinerja auditor. khususnya konflik peran, di mana sebagian penelitian menemukan pengaruh
signifikan sementara penelitian lain tidak menemukan pengaruh yang signifikan. oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing — masing variabel terhadap kinerja auditor, dengan harapan dapat
memberikan kontribusi baik secara teoritis, yaitu untuk memperkaya literatur akuntansi dan auditing serta
mendukung teori atribusi dalam menjelaskan perilaku auditor. Serta secara praktis, yaitu dengan harapan dapat
memberikan pengalaman analisis langsung serta mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis peneliti.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk menguji pengaruh independensi
auditor (X1), pengalaman auditor (X2), konflik peran (X3), dan kompetensi auditor (X4) terhadap kinerja auditor
(). Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada auditor
eksternal yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jakarta Selatan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan nonprobability sampling dengan metode purposive sampling, dengan kriteria auditor yang memiliki
pengalaman kerja minimal tiga tahun. Pengumpulan data ini dilakukan melalui kuesioner dalam bentuk hardcopy
dan Google Form dengan menggunakan skala likert satu sampai empat poin. Karena jumlah populasi di KAP
wilayah Jakarta Selatan tidak diketahui secara pasti, penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Lameshow,
sebagai berikut:

p(1—p) (zl— [ %) 2
ne D2

Keterangan:

n = jumlah minimal yang diperlukan

z = tingkat kepercayaan

p = maksmal estimation (0.5)

D = kesalahan (Absolud) yang dapat ditoleransi

Melalui rumus tersebut, peneliti akan menentukan jumlah sampel dengan data dibawah ini:
Z=95% p=0,5 D =10%

p(1 —p) (zl— [ %) 2
"= D2

0,501 - 0,5)(1,96)2
n= 0,12

n=96,04 =97

Setelah menghitung jumlah sampel, yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu 97 sampel. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS) berbasis Structutral Equation Modeling (SEM) dengan
bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Analisis ini dilakukan melalui pengujian outer model, yaitu untuk menguji
validitas dan reabilitas konstruk, lalu dilanjutkan dengan pengujian inner model, yaitu untuk menguji hubungan
antarvariabel dalam model penelitian.

Dalam penelitian ini, kerangka berpikir disusun untuk menggambarkan hubungan antarvariabel yang diteliti,
sebagaimana disajikan pada gambar berikut.

[ Indopendensi (X1) | HI
—— Y Ty
Pengalaman Kerja —— ‘ ~ .
c Einerja Aondstor (¥
(X1 [ — — " ’
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1 Konflik Peran
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

Sebagai hasil dari rumusan masalah dan tujuan penelitian, peneliti menyusun hipotesis sebagai berikut:

H! : Independensi Auditor Berpengaruh terhadap Kinerja Auditor
H? : Pengalaman Auditor Berpengaruh terhadap Kinerja Auditor
H?3 : Konflik Peran Berpengaruh terhadap Kinerja Auditor

H* : Kompetensi Auditor Berpengaruh terhadap Kinerja Auditor
3. Hasil dan Diskusi

3.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Table 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Gender

Gender Jumlah Presentase
Laki — laki 74 76%
Perempuan 23 24%

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat jumlah responden laki -laki mencapai 74 orang (76%), sedangkan responden
perempuan berjumlah 23 orang (24%). Hal ini memperlihatkan bahwa mayoritas auditor yang bekerja di kantor
akuntan publik didominasi oleh laki — laki.

Table 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase
21-30 Tahun 66 68%
31-40 Tahun 27 28%
41-50 Tahun 4 4%
>50 Tahun 0 0%
Total 97 100%

Sumber: Data diolah, 2026

Dalam tabel 4.5 dapat dilihat bahwa kelompok usia responden dalam penelitian ini menunjukkan variasi yang
cukup beragam. Sebanyak 66 responden (68%) berada dalam rentang usia 21-30 tahun, yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap keseluruhan sampel. Selanjutnya, kelompok usia 31-40 tahun juga menyumbang
angka yang cukup besar dengan 27 responden (28%). Kelompok usia 41-50 tahun mencatatkan partisipasi yang
lebih rendah, yakni 4 responden (4%), sedangkan tidak ada responden yang berusia >50 tahun.

Table 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
Diploma 49 51%
Strata 1 42 43%
Strata 2 6 6%
Strata 3 0 0%
Total 97 100%

Sumber: Data Diolah, 2026

Berdasarkan hasil dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa responden yang berpendidikan Diploma sebanyak 49
responden (51%), responden berpendidikan Strata 1 sebanyak 42 responden (43%), responden berpendidikan strata
2 sebanyak 6 responden (6%), dan tidak ada responden yang berpendidikan strata 3 dalam penelitian ini.
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3.2 Outer Model

Pengujian outer model dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memenuhi kriteria validitas dan
reabilitas, sehingga indikator yang digunakan mampu merepresentasikan konstruk laten secara konsisten.

E

=)

‘@

Gambar 2. Model Laten Variabel Penelitian

3.3 Uji Validitas dan Reabilitas

Validitas konstruk diuji menggunakan outer loading dan Average Variance Extracted (AVE) dengan kriteria
masing — masing > 0,7 dan > 0,5, sedangkan reabilitas diuji menggunakan composite reability dan cronbach’s
alpha, dengan nilai > 0,7 yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian reliabel.

Table 4. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Validitas Reabilitas
Variabel Indikator Outer AVE Cronbach’s Composite Ket.
Loading Alpha Reability
1.1 0.927 Valid
1.2 0.901 Valid
Independensi 1.3 0.799 Valid
(X1) 1.4 0.924 0.792 0.947 0.958 Valid
1.5 0.896 Valid
1.6 0.885 Valid
PA.1 0.932 Valid
PA.2 0.934 Valid
Pengalaman PA.3 0.933 Valid
Auditor (X2) ___PA4 0.913 0.843 0,963 0.970 Valid
PA.5 0.845 Valid
PA.6 0.949 Valid
KP.1 0.871 Valid
KP.2 0.920 Valid
Konflik KP.3 0.897 Valid
Peran (X3) KP.4 0.900 0,788 0,947 0,957 Valid
KP.5 0.816 Valid
KP.6 0.917 Valid
K.1 0.943 Valid
K.2 0.905 Valid
Kompetensi K.3 0.897 Valid
Auditor (X4) K.4 0.863 0,792 0,947 0,958 Valid
K.5 0.887 Valid
K.6 0.842 Valid
KA.l 0.855 Valid
KA.2 0.869 Valid
KA.3 0.827 Valid
Kinerja KA.4 0.875 Valid
Auditor (Y) KA5 0.860 0,761 0,955 0,962 Valid
KA.6 0.852 Valid
KA.7 0.920 Valid
KA.8 0.917 Valid

Sumber: Data Diolah, 2026
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memenuhi kriteria validitas konvergen (outer loading >
0,70 dan AVE > 0,5) dan reabilitas (Cronbach’s Alpha > 0,6 dan Composite Reability > 0,7), sehingga seluruh
konstruk dinyatakan valid dan reliabel.

3.4 Inner Model

Inner model merupakan model struktural yang memprediksi hubungan sebab akibat antara variabel laten atau
variabel yang tidak dapat dinilai secara langsung.

Table 5. Hasil Path Coefficient

Variabel Kinerja Auditor
Independensi 0.316
Pengalaman Kerja Auditor 0.319
Konflik Peran -0.222
Kompetensi 0.271

Sumber: Data Diolah, 2026

Tabel 4.21 menunjukkan bahwa hasil Path Coefficient antara variabel independensi dengan variabel kinerja auditor
sebesar 0,316, yang dianggap berpengaruh positif; variabel pengalaman kerja auditor terhadap variabel Kinerja
auditor sebesar 0,319, yang dianggap berpengaruh positif; variabel konflik peran terhadap variabel kinerja auditor
sebesar -0,222, yang dianggap berpengaruh negatif; dan variabel kompetensi terhadap kinerja auditor sebesar
0,271, yang dianggap berpengaruh positif.

3.5 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Table 6. Hasil Uji R Square

Variabel R Square Adjusted R Square
Kinerja Auditor 0,358 0,330

Untuk menilai variabel independen yang dipengaruhi oleh semua variabel independen dalam penelitian ini, tabel
4.22 diatas menunjukkan hasil R Square. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel independensi, pengalaman kerja
auditor, konflik peran, dan kompetensi auditor mempengaruhi sebesar 35,8% (358 x 100%) terhadap variabel
kinerja auditor, dan variabel lain yang tidak diteliti mempengaruhi sebesar 64,2% (100% - 35,8%).

Table 7. Hasil Uji Hipotesis

Sampel Asli Standar T Statistik P Values
(@) Deviasi (JO/STDEV))
(STDEV)

Independensi (X1) -> Kinerja 0.316 0.087 3.619 0.000
Auditor (Y)

Pengalaman Kerja (X2) -> 0.319 0.113 2.817 0.005

Kinerja Auditor (Y)

Konflik Peran (X3) -> Kinerja -0.222 0.111 2.003 0.045
Auditor (Y)

Kompetensi (X4) -> Kinerja 0.271 0.107 2.541 0.011
Auditor (Y)

Sumber: Data Diolah, 2026
3.6 Pembahasan

Menurut penelitian ini, menunjukkan bahwa independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja auditor. ini didasarkan pada nilai T statistik sebesar 3,619, di mana nilai tersebut lebih besar dari 1,98. Dan
nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05), serta nilai sampel asli sebesar
0,316. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat independensi auditor maka, semakin baik kinerja auditor yang dihasilkan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu [22] yang menyatakan bahwa auditor yang mampu menjaga independensi dalam
melaksanakan tugasnya akan menghasilkan audit yang lebih objektif, sehingga dapat meningkatkan kinerja
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auditor. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa independensi auditor adalah faktor yang sangat penting
dalam meningkatkan kinerja auditor.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
auditor, yang ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,005 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05),
serta nilai T statistik sebesar 2,817 yang lebih besar dari nilai T tabel 1,98, serta nilai sampel asli yang
menunjukkan arah positif sebesar 0,319. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin berpengalaman seorang auditor maka semakin bagus kinerja yang dihasilkan, begitupun
sebaliknya apabila seorang auditor tidak memiliki pengalaman maka kinerja yang dihasilkan akan cenderung
berkurang. Temuan ini mendukung penelitian terdahulu [17] yang menyatakan bahwa auditor yang memiliki
pengalaman kerja lebih tinggi cenderung mampu mengambil keputusan audit secara lebih tepat sehingga
menghasilkan kinerja yang lebih baik. Dengan pengalaman yang semakin banyak, maka akan semakin banyak
juga auditor yang mampu menguasai bidangnya sehingga mempengaruhi kinerja auditor.

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa konflik peran memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap kinerja auditor didasari oleh nilai p-value sebesar 0,045, yang kurang dari tingkat signifikansi
5% (0,05), dan nilai T statistik sebesar 2,003, yang lebih besar dari 1,98. Serta didukung oleh nilai sampel asli
varibel ini yang menunjukkan arah negatif yaitu -0,222. Maka dapat disimpulkan, hipotesis ketiga (H3) diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konflik peran yang dialami auditor, maka semakin rendah kinerjanya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan terdahulu yang menyatakan bahwa konflik peran dapat menimbulkan
rasa tidak nyaman dalam bekerja dan dapat menurunkan motivasi kerja karena mempunyai dampak negatif
terhadap perilaku individu [23]. Dengan begitu dinyatakan bahwa konflik peran yang dialami auditor dapat
menimbulkan kebingungan, stress, dan dilema etis yang berpotensi menurunkan kualitas kinerja auditor.

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja auditor yang didasari oleh nilai p-value sebesar 0,011, di mana nilai tersebut kurang dari tingkat
signifikansi 5% (0,05), dan nilai T statistik sebesar 2,541, yang lebih besar dari 1,98, serta nilai sampel asli sebesar
0,271 yang menunjukkan arah positif. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin kompeten seorang auditor maka kinerja yang dihasilkan juga akan meningkat. Temuan ini juga
mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa seorang individu yang memiliki keahlian khusus
dalam audit kemungkinan besar akan menghasilkan laporan audit yang lebih berkualitas daripada seorang akuntan
yang tidak memiliki keahlian khusus dalam bidang tersebut [11]. Oleh karena itu, auditor yang memiliki kualifikasi
tinggi cenderung menghasilkan audit yang berkualitas tinggi.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi, pengalaman auditor, dan kompetensi berpengaruh positif
terhadap kinerja auditor, sedangkan konflik peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Temuan ini
menunjukkan bahwa auditor yang mampu mempertahankan sikap independen dalam menjalankan tugasnya
cenderung dapat menghasilkan proses audit yang lebih objektif dan profesional. Selain itu, pengalaman kerja yang
dimiliki auditor membantu meningkatkan kemampuan dalam memahami permasalahan, mengambil keputusan,
dan menyelesaikan penugasan audit secara lebih efektif. Kompetensi yang didukung oleh pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang memadai juga berperan dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan audit
sehingga kinerja auditor menjadi lebih optimal. Sebaliknya, konflik peran yang dialami auditor dapat mengganggu
fokus, objektivitas, serta efektivitas dalam menjalankan tugas, sehingga berpotensi menurunkan kinerja auditor.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Kantor Akuntan Publik dalam merumuskan kebijakan
untuk meningkatkan kualitas kinerja auditor melalui penguatan independensi, pengembangan kompetensi,
pemberian kesempatan memperoleh pengalaman yang lebih luas, serta pengelolaan konflik peran secara efektif.
Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian, menambahkan variabel
yang berpotensi memengaruhi kinerja auditor dan menggunakan metode penelitian yang lebih beragam agar lebih
diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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